EFEKTIVITAS METODE PENANAMAN DAN ASAL BIBIT
TERHADAP PERTUMBUHAN Bruguiera sexangula PADA
SISTEM SILVOFISHERY

Oleh
HELEN SAPNI MAHENA

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG

PALEMBANG
2025



EFEKTIVITAS METODE PENANAMAN DAN ASAL BIBIT
TERHADAP PERTUMBUHAN Bruguiera sexangula PADA
SISTEM SILVOFISHERY

Oleh
HELEN SAPNI MAHENA

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG

PALEMBANG
2025



EFEKTIVITAS METODE PENANAMAN DAN ASAL BIBIT
TERHADAP PERTUMBUHAN Bruguiera sexangula PADA
SISTEM SILVOFISHERY

Oleh

HELEN SAPNI MAHENA

SKRIPSI

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Kehutanan

Pada
PROGRAM STUDI KEHUTANAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG

PALEMBANG
2025



Motto :

“Maka, sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”

(QS. Al-Insyirah: 5)

“Pada akhirnya kamu akan takjub melihat bagaimana Allah membolak-balikkan
keadaan hanya untuk mengabulkan do’amu” (lily)

Skripsi ini penulis persembahkan kepada :

1.

Cinta pertama serta panutan dalam hidup penulis,
ayahanda Muhring dan pintu surga penulis, mama
Mulyati, terimakasih untuk doa tulus, pelukan
hangat dan semua kata “iya, silahkan” ketika
setiap kali penulis meminta izin, serta semua uang
yang dikeluarkan untuk pendidikan, smartphone
impian, baju yang nyaman, makan yang sesuai
selera dan semua kebahagiaan yang telah
diusahakan.

. Kakak dan adik tersayang, Icha Sagihta Maharani

terimakasih telah menjadi kakak terbaik bagi
penulis dan Candani Mahendi terimakasih telah
menjadi penyemangat yang lucu.

. Teman-teman Program Studi Kehutanan angkatan

2021, terimakasih atas segala dukungan,
pengalaman dan ilmu yang tidak ternilai.

Keluarga di tanah rantauan, angkatan 27 Racana
Universitas Muhammadiyah Palembang
terimakasih atas kehangatan, motivasi serta canda
tawa yang membahagiakan.

. Sahabat-sahabat penulis, Resti, Reva, Rizal, Andre,

Ashya, dan Julia terimakasih selalu menjadi garda
terdepan di masa-masa sulit penulis dan telah
mendengarkan keluh kesah penulis.

Teman-teman seperjuangan mangrove, Riska,
Sonya, Fitri dan Rasyid terimakasih telah banyak
membantu  penulis dalam  penelitian dan
pengerjaan skripsi.

Manusia favorit, Abriansyah Putra terimakasih
telah membuat penulis menjadi seseorang yang
berani meminta bantuan tanpa kehilangan
kemampuan untuk tetap berdiri di atas kaki
sendiri.



RINGKASAN

HELEN SAPNI MAHENA. Efektivitas Metode Penanaman dan Asal Bibit
Terhadap Pertumbuhan Bruguiera sexangula pada Sistem Silvofishery di Desa
Simpang Tiga Jaya, Kecamatan Tulung Selapan, Kabupaten Ogan Komering llir,
Provinsi Sumatera Selatan (dibimbing oleh DELFY LENSARI dan BENI
RAHMAD).

Kerusakan ekosistem mangrove di Indonesia, termasuk di Kabupaten Ogan
Komering Ilir (OKI), sebagian besar disebabkan oleh konversi lahan, khususnya
untuk pengembangan tambak udang dan ikan secara tradisional. Kondisi ini
mendesak dilakukannya upaya rehabilitasi yang berkelanjutan. Salah satu
pendekatan yang efektif adalah sistem silvofishery, yang mengintegrasikan
budidaya tambak dengan pelestarian hutan mangrove. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif eksperimental. Penelitian ini
dilakukan untuk membandingkan efektivitas dua lokasi tanam (tambak dan ristan)
serta dua sumber bibit (propagul dan cabutan alam) terhadap pertumbuhan spesies
mangrove Bruguiera sexangula, yang bukan merupakan jenis endemik di lokasi
penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sumber bibit asal propagul
memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap pertumbuhan tanaman. Secara
statistik, bibit yang berasal dari propagul menghasilkan pertumbuhan yang jauh
lebih baik pada semua parameter (tinggi, diameter, jumlah daun, dan panjang
akar) dibandingkan dengan bibit cabutan alam. Sementara itu, faktor lokasi tanam
(tambak dan ristan) dan kombinasi perlakuan tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan secara statistik. Meskipun secara deskriptif lokasi ristan memberikan
hasil yang lebih baik pada beberapa parameter, perbedaan tersebut tidak cukup
kuat untuk membuktikan bahwa lokasi atau kombinasi perlakuan tertentu lebih
unggul dari yang lain. Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa dalam
upaya rehabilitasi mangrove di daerah non-endemik, pemilihan sumber bibit
propagul menjadi faktor penting untuk mencapai keberhasilan pertumbuhan.



SUMMARY

HELEN SAPNI MAHENA. The Effectiveness of Planting Method and
Seedling Origin on the Growth of Bruguiera sexangula in Silvofishery System in
Simpang Tiga Jaya Village, Tulung Selapan District, Ogan Komering Ilir
Regency, South Sumatra Province (supervised by DELFY LENSARI and BENI
RAHMAD).

Damage to mangrove ecosystems in Indonesia, including in Ogan Komering
llir (OKI) District, is largely caused by land conversion, especially for the
development of traditional shrimp and fish ponds. This condition calls for
sustainable rehabilitation efforts. One effective approach is the silvofishery
system, which integrates aquaculture with mangrove forest conservation. The
method used in this study is an experimental quantitative method. This study was
conducted to compare the effectiveness of two planting locations (pond and
riverside zone) and two seedling sources (propagule and naturally sourced
seedlings) on the growth of the mangrove species Bruguiera sexangula, which is
not endemic to the study site. The results of this study show that the source of
propagule-derived seedlings has a very significant effect on plant growth.
Statistically, propagule-derived seedlings produced significantly better growth in
all parameters (height, diameter, number of leaves, and root length) compared to
naturally sourced seedlings. Meanwhile, the factors of planting location (pond
and riverside zone) and treatment combination did not show statistically
significant differences. Although descriptively the riverside zone location gave
better results in some parameters, the differences were not strong enough to prove
that certain locations or treatment combinations were superior to others. The
conclusion of this study confirms that in mangrove rehabilitation efforts in non-
endemic areas, the selection of seedling propagule sources is an important factor
in achieving successful growth.
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BAB | . PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ekosistem mangrove dapat dipahami sebagai suatu sistem ekologis yang
khas di wilayah pesisir, ditandai oleh keterkaitan yang erat antara komponen
abiotik seperti senyawa anorganik, organik, iklim, pasang surut, dan salinitas
dengan komponen biotik seperti produsen, konsumen, dan pengurai. Indonesia
memiliki kekayaan alam hutan mangrove yang sangat penting dalam menjaga
keseimbangan ekosistem pesisir, melindungi garis pantai dari abrasi, serta
menjadi habitat bagi berbagai jenis flora dan fauna. Kabupaten Ogan Komering
Ilir (OKI) di Sumatera Selatan memiliki luas hutan mangrove yang mencapai
158.900 hektar, menjadikannya salah satu kabupaten dengan luas hutan mangrove
terbesar di Sumatera Selatan (YKANa, 2022).

Peningkatan populasi manusia telah menyebabkan tekanan yang semakin
besar terhadap hutan mangrove. Menurut Purnobasuki (2011), hutan mangrove
mengalami ancaman terhadap kelestarian dari berbagai aktivitas antropogenik
seperti reklamasi, perusakan terumbu karang, dan konversi lahan. Salah satu
ancaman paling serius adalah konversi hutan mangrove menjadi tambak, terutama
untuk budidaya udang dan ikan. Pengembangan tambak udang windu (Penaeus
monodon) dan ikan bandeng (Chanos chanos) secara tradisional di kawasan hutan
lindung Desa Simpang Tiga Jaya, Kecamatan Tulung Selapan, Kabupaten Ogan
Komering Ilir, menjadi ancaman serius bagi kelestarian hutan mangrove di
wilayah tersebut. Masyarakat setempat seringkali membuka lahan mangrove
untuk membangun tambak baru, meskipun produktivitasnya relatif rendah.

Hal ini menunjukkan urgensi upaya pelestarian dan rehabilitasi di wilayah
tersebut. Salah satunya kegiatan rehabilitasi hutan. Rehabilitasi hutan mangrove
dapat dilakukan dengan cara yang berkelanjutan, seperti sistem silvofishery.
Sistem ini menggabungkan aspek ekonomi dan lingkungan dengan cara
memanfaatkan lahan mangrove untuk budidaya tambak sambil tetap menjaga

kelestarian hutan. Dengan demikian, masyarakat dapat memperoleh manfaat



ekonomi tanpa merusak lingkungan. Silvofishery merupakan model perikanan
yang berkelanjutan, terbukti efektif dalam upaya konservasi sekaligus
meningkatkan pendapatan masyarakat (Eddy et al., 2019). Dalam konteks
rehabilitasi dan pengelolaan berkelanjutan ekosistem mangrove, pemahaman
terhadap berbagai tipe lokasi penanaman sangatlah penting. Selain itu, sumber
bibit memegang peranan penting dalam pertumbuhan suatu jenis mangrove.
Kualitas dan asal bibit sangat memengaruhi keberhasilan pertumbuhan. Menurut
Putri dan Sudrajat (2017), sumber benih memengaruhi pertumbuhan bibit.

Dalam sistem silvofishery, ada dua jenis lokasi penanaman yang relevan
untuk dikaji, yaitu di dalam tambak yang masih aktif dan di area ristan. Lokasi
tanam tambak adalah area di dalam tambak dengan budidaya ikan atau udang
yang masih aktif. Sementara itu, ristan adalah sebutan lokal masyarakat sekitar
untuk area riparian atau bantaran sungai. Lokasi ini cenderung lebih alami dan
memiliki dinamika pasang surut serta kualitas tanah yang berbeda dibandingkan
area tambak. Menurut Umroh (2015), keberhasilan penanaman bibit Rhizophora
apiculata di lokasi yang terkena pasang surut menunjukkan tingkat keberhasilan
sebesar 99,6%, karena pasang surut membawa unsur hara yang dibutuhkan bibit
mangrove. Selain itu, penelitian ini juga menganalisis pengaruh penggunaan bibit
propagul dan bibit cabutan alam. Bibit asal propagul merupakan bibit yang sudah
disemai selama kurang lebih 3 bulan. Sedangkan bibit cabutan alam adalah
anakan yang tumbuh alami, yang keberhasilan relokasinya sangat bergantung
pada teknik pencabutan dan kondisi lingkungan.

Telah banyak upaya pembibitan mangrove dilakukan, pembibitan jenis
Bruguiera sexangula di Desa Simpang Tiga Jaya masih jarang. Bruguiera
sexangula memiliki karakteristik bentuk akar lutut yang sesuai untuk di lokasi
tanam tambak yang tidak mengganggu aktivitas budidaya ikan dan udang,
memungkinkan praktik silvofishery berjalan optimal. Di lokasi tanam ristan,
spesies ini dipilih untuk tujuan pengayaan jenis, meningkatkan keanekaragaman
hayati.

Pembibitan Bruguiera sexangula menjadi tantangan tersendiri mengingat

spesies ini bukan merupakan jenis endemik di lokasi penelitian, berbeda dengan



habitat alaminya di Desa Simpang Tiga Abadi. Kondisi non-endemik ini
berpotensi menyebabkan Bruguiera sexangula sulit tumbuh atau menunjukkan
tingkat kelangsungan hidup yang rendah, sehingga memerlukan kajian lebih lanjut
terkait adaptasi dan strategi penanamannya. Penelitian ini membandingkan
efektivitas dua lokasi penanaman, yaitu penanaman langsung di dalam tambak
dan penanaman langsung di ristan, terhadap pertumbuhan dan perkembangan
spesies mangrove Bruguiera sexangula. Selain itu, penelitian ini juga mengamati
pertumbuhan bibit Bruguiera sexangula yang berasal dari propagul dan bibit

Bruguiera sexangula yang berasal dari cabutan alam.
1.2 Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang penelitian ini bertujuan untuk menjawab
pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana pertumbuhan bibit Bruguiera sexangula yang berasal dari
propagul di lokasi tanam tambak dibandingkan dengan di lokasi tanam
ristan?

2. Bagaimana pertumbuhan bibit Bruguiera sexangula yang berasal dari
cabutan di lokasi tanam tambak dibandingkan dengan di lokasi tanam

ristan?
1.3 Tujuan dan Manfaat

Penelitian ini mempunyai tujuan utama yaitu sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lokasi tanam tambak dan
lokasi tanam ristan terhadap pertumbuhan dan perkembangan vegetatif
Bruguiera sexangula.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis tingkat keberhasilan hidup dan
pertumbuhan antara bibit Bruguiera sexangula yang berasal dari propagul

dan cabutan alam.

Adapun manfaat dari dilaksanakannya penelitian ini sebagai berikut:
1. Sebagai informasi adanya pengaruh lokasi tanam dan penanaman

Bruguiera sexangula sehingga menghasilkan pertumbuhan Bruguiera



sexangula yang baik untuk membantu pelaksanaan kegiatan rehabilitasi
dan kegiatan yang lain.

. Dapat menjadi sumber pengetahuan asal bibit Bruguiera sexangula,
perbedaan dan Kkarakteristik buah Bruguiera sexangula yang akan
digunakan sebagai referensi dan wawasan untuk penelitian lebih lanjut
tentang Bruguiera sexangula.

Memberikan kontribusi data dan analisis mengenai adaptasi Bruguiera
sexangula sebagai spesies non-endemik di Simpang Tiga Jaya, yang dapat
menjadi dasar pertimbangan dalam pemilihan jenis spesies untuk program
rehabilitasi mangrove di lokasi serupa.

. Dapat menjadi sumber data maupun bahan perbandingan penelitian
dibidang penanaman menggunakan teknik atau cara penanaman di lokasi
yang berbeda.

Memperoleh teknik budidaya mangrove dan pertumbuhan yang lebih baik

untuk kegiatan di penanaman.
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